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RINGKASAN 

PENANDATANGANAN AKTA YANG DILAKUKAN DI LUAR WILAYAH  

JABATAN NOTARIS 

                                                                          Oleh : 

Rada Alfathania.H1, Dr.Djoni Sumardi Gozali2 

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat, Halaman 

 

Penandatanganan akta di luar wilayah jabatan notaris mengacu pada situasi di mana notaris 

melakukan tugasnya di luar batas geografis yang telah ditetapkan dalam surat pengangkatannya. 

Setiap notaris memiliki wilayah kerja spesifik yang biasanya mencakup satu kabupaten atau kota 

tertentu. Pengaturan mengenai wilayah jabatan notaris diatur dalam Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan 

Notaris (UUJN). Pasal 17 ayat (1) huruf a UUJN menegaskan bahwa notaris hanya berwenang 

membuat akta dalam wilayah jabatannya. Akta yang dibuat di luar wilayah jabatan notaris memiliki 

konsekuensi hukum yang serius.  Akta tersebut dapat kehilangan kekuatan pembuktian sebagai akta 

otentik dan hanya memiliki kekuatan pembuktian sebagai akta di bawah tangan, bahkan bisa 

menjadi batal demi hukum. Notaris yang melanggar ketentuan wilayah jabatan dapat dikenai sanksi 

administratif berupa teguran, peringatan, pemberhentian sementara, hingga pemberhentian dengan 

tidak hormat. Selain itu, pihak yang dirugikan dapat menuntut ganti rugi. Kepatuhan terhadap batas 

wilayah jabatan sangat penting untuk menjaga kepastian hukum, melindungi kepentingan 

masyarakat, dan mempertahankan integritas profesi notaris sebagai pejabat umum yang dipercaya 

dalam pembuatan akta otentik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah terkait bagaimana status akta jika penaandatangan 

akta dilakukan di luar wilayah jabatan notaris dan bagaimana akibat hukum yang dapat di kenakan 
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notaris jika notaris melakukan penandatanganan akta di luar wilayah jabatan notaris. Kegunaan dari 

penelitian ini adalah sebagai Sebagai bahan informasi dalam kerangka pengembangan ilmu 

pengetahuan dan wawasan dalam disiplin ilmu hukum khususnya dibidang ilmu kenotariatan 

terkait dengan peran notaris dalam implikasi hukum jika terjadi penandatanganan akta di luar 

wilayah jabatan notaris. Sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan bagi 

pihak yang berkepentingan yaitu notaris, pelaku usaha, dan masyarakat umum. Jenis penelitian 

hukum yang di gunakan ialah penelitian yuridis normatif. Bahan hukum dari penelitian hukum 

normatif adalah bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, bahan hukum tersier di dapat 

dari penelitian kepustakaan kamus hukum dan kamus bahasa Indonesia. Tipe penelitian tipe 

penelitian doktrinal (Doctrinal Research). Adapun penelitian doktrinal merupakan suatu 

penelitian hukum yang bersifat preskriptif, ilmu hukum mempelajari tujuan hukum, nilai-nilai 

keadilan, validitas aturan hukum, konsep-konsep hukum, dan norma-norma hukum. 

Pendekatan yang di lakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan, 

konseptual dan kerangka teoritik. Hasil penelitian ini adalan penandatanganan akta yang di 

lakukan di luar wilayah jabatan notaris melanggar Pasal 17 ayat (1) huruf a UUJN dan dapat 

mengakibatkan status akta terdegredasi menjadi akta di bawah tangan. Notaris dapat di 

kenakan sanksi administratif baik itu sanksi tertulis, pemberhentian sementara dan 

pemberhentian dengan hormat dan tidak hormat sebagaimana juga telah di jelaskan dalam 

Pasal 17 ayat (2) UUJN. 
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PENANDATANGANAN AKTA YANG DILAKUKAN DI LUAR WILAYAH JABATAN 

NOTARIS  

Oleh : 

Rada Alfathania.H3, Dr.Djoni Sumardi Gozali4 

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat, Halaman 

ABSTRAK 

Kata kunci : Notaris, penandatanganan akta, wilayah jabatan notaris 

Notaris sebagai pejabat umum memiliki kewenangan yang terbatas secara territorial dalam 

menjalankan tugasnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris (UUJN). Penelitian ini mengkaji 

problematika hukum yang timbul ketika notaris melakukan penandatanganan akta di luar wilayah 

jabatannya, yang merupakan pelanggaran terhadap ketentuan territorial kewenangan notaris. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-

undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis 

secara kualitatif dengan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, 

status akta yang ditandatangani di luar wilayah jabatan notaris mengalami degradasi kekuatan 

pembuktian. Berdasarkan Pasal 15 ayat (1) UUJN yang menyatakan notaris berwenang membuat 

akta autentik mengenai semua perbuatan, perjanjian, dan penetapan yang diharuskan oleh peraturan 

perundang-undangan dan/atau yang dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk dinyatakan dalam 

akta autentik, namun dibatasi dalam wilayah jabatannya sebagaimana diatur dalam Pasal 17 ayat 

(1) huruf a UUJN. Akta yang dibuat di luar wilayah jabatan kehilangan autentisitasnya dan hanya 

memiliki kekuatan pembuktian sebagai akta di bawah tangan. Kedua, akibat hukum bagi notaris 

yang melakukan penandatanganan akta di luar wilayah jabatannya dapat berupa sanksi 

administratif, perdata, dan pidana. Sanksi administratif berupa teguran lisan, teguran tertulis, 

pemberhentian sementara, pemberhentian dengan hormat, atau pemberhentian dengan tidak hormat 

sebagaimana diatur dalam Pasal 17 ayat (2) UUJN. 
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